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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola konsumsi informasi keuangan dan
investasi, terutama di kalangan Gen Z di Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh financial influencer dan literasi keuangan terhadap keputusan investasi Gen Z.
Metode yang digunakan adalah tinjauan pustaka terhadap 75 jurnal yang relevan. Hasil
menunjukkan bahwa 70% jurnal mendukung literasi keuangan sebagai faktor signifikan
dalam pengambilan keputusan investasi. Individu dengan pemahaman keuangan yang baik
cenderung lebih rasional dan berhati-hati. Sementara itu, 60% jurnal menyoroti pengaruh
besar rekomendasi dari financial influencer, khususnya bagi investor pemula atau mereka
yang memiliki literasi rendah. Sebanyak 30% jurnal menyatakan bahwa literasi keuangan
tidak selalu dominan, karena faktor lain seperti pengaruh sosial dan kemudahan akses
informasi juga berperan. Temuan menunjukkan interaksi antara kedua faktor, di mana literasi
yang tinggi dapat mengurangi ketergantungan pada influencer. Penelitian ini menekankan
pentingnya edukasi keuangan digital serta kolaborasi antara lembaga keuangan dan
influencer kredibel.
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Abstract

Digital technology has reshaped how Gen Z in Indonesia consumes financial and investment
information. This study reviews 75 journals to examine the impact of financial influencers and
financial literacy on Gen Z's investment decisions. Findings show that 70% of studies support
financial literacy as a key factor, promoting rational decision-making, while 60% highlight the
strong influence of financial influencers, especially among less literate or novice investors.
About 30% note that other factors, like social influence and information access, also matter.
High financial literacy can reduce dependence on influencers. The study underscores the need
for digital financial education and collaboration with credible influencers.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan pada pola
konsumsi informasi, termasuk keuangan dan investasi. Gen Z yang lahir di era digital
banyak memperoleh informasi melalui internet dan media sosial, termasuk
mendapatkan edukasi keuangan dan investasi. Meskipun memiliki akses yang luas,
tingkat literasi keuangan di kalangan Gen Z masih membutuhkan kajian yang lebih
mendalam. Kurangnya pemahaman mengenai konsep keuangan dan risiko investasi
dapat memengaruhi cara mereka membuat keputusan investasi (Mu’afi et al., 2024).

Salah satu faktor yang dapat membantu meningkatkan literasi keuangan Gen Z
adalah hadirnya financial influencer, atau individu berpengaruh di media sosial yang
memberikan informasi dan edukasi terkait investasi dan keuangan. Financial influencer
di media sosial seperti YouTube, TikTok, dan Instagram kerap menyajikan konten-
konten yang menarik dan mudah dicerna sehingga menarik perhatian generasi muda
untuk mempelajari lebih lanjut mengenai investasi (Firmansyah et al., 2024).

Meskipun akses terhadap informasi keuangan melalui influencer di media sosial
semakin meningkat, tingkat literasi keuangan masih menjadi tantangan yang
signifikan (Lestari, 2023b). Gen Z sering kali terpapar pada informasi investasi, namun
tidak memiliki pemahaman yang memadai mengenai risiko dan keuntungan (Delis et
al, 2024). Tanpa pengetahuan keuangan yang memadai, keputusan investasi sering
kali tidak optimal dan berisiko (Yeolencia & Lestari, 2024a). Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji peran literasi keuangan dan pengaruh influencer sehingga dapat
membantu meningkatkan minat Gen Z dalam berinvestasi (Mu’afi et al., 2024).

Influencer merupakan individu yang memiliki pengaruh besar di media sosial
yang mampu mempromosikan suatu produk atau layanan kepada para pengikutnya.
Keberadaan influencer yang membuat pengikut memperoleh informasi yang lebih luas
mengenai suatu produk ataupun layanan melalui persepsi, rekomendasi, serta opini
yang mereka sampaikan. Dengan demikian influencer dapat dengan mudah mengubah
opini para pengikutnya menjadi lebih tertarik untuk mengambil keputusan (Rodiah &
Ahyaruddin, 2023).

Gen Z cenderung lebih memercayai opini dan rekomendasi yang diberikan oleh
influencer dibandingkan dengan sumber informasi lainnya, karena semakin besar
jumlah pengikut seorang influencer maka semakin besar pula daya pengaruh yang
mereka miliki dalam membentuk preferensi dan keputusan finansial bagi para
pengikutnya (Aminta et al., 2024).

Literasi keuangan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
pengetahuan dan pemahaman dasar yang digunakan individu untuk membuat
keputusan keuangan yang lebih baik guna mencapai kesejahteraan finansial (E.
Lestari, 2023a). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan literasi keuangan
sebagai kemampuan seseorang dalam memahami berbagai konsep dan risiko
keuangan, keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi, dan kemampuan
mengambil keputusan keuangan yang sehat (Widhiastuti & Novianda, 2024).
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Studi (Lestari 2023b), menemukan bahwa pengetahuan keuangan sangat penting
saat membuat keputusan investasi. Studi mereka di Kota Batam menemukan bahwa
masyarakat kurang memahami instrumen keuangan, yang meningkatkan risiko
terjerumus ke dalam investasi ilegal (Lestari, 2023b). Oleh karena itu, pengetahuan
keuangan penting untuk membantu seseorang dalam membuat keputusan investasi
yang lebih baik dan menghindari skema investasi ilegal (Yeolencia & Lestari, 2024a).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utami et al. (2021), menyatakan
bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi Gen Z
di Jakarta karena keterhubungan mereka dengan teknologi yang memungkinkan
mereka mencari informasi dari berbagai sumber, mengevaluasi keuntungan dan risiko
dalam berinvestasi, serta memilih produk investasi dengan cermat. Namun
pernyataan tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Saptyana (2024), yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan investasi Gen Z di Semarang, hal ini mungkin
disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka tentang pentingnya literasi
keuangan, sehingga keputusan investasi mereka cenderung didorong oleh
impulsivitas daripada pertimbangan dan perencanaan yang matang.

Kemudian menurut penelitian yang dilakukan oleh Saputri et al. (2024),
menyatakan bahwa influencer tidak memengaruhi keputusan investasi, di mana
investor cenderung berhati-hati, melakukan riset, dan mempertimbangkan masukan
dari berbagai sumber sebelum mengambil keputusan investasi. Hasil penelitian
tersebut bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Trisnaningsih et
al. (2022), yang menyatakan bahwa influencer berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat investasi Gen Z di Kabupaten Sidoarjo, hal ini disebabkan oleh
penggunaan media sosial oleh Gen Z dalam mencari informasi dan berkomunikasi,
dan memperoleh edukasi dari media sosial influencer yang membagikan pengalaman
serta pengetahuan tentang investasi di pasar modal.

Mengingat adanya kontradiksi dari penelitian sebelumnya, penelitian ini
diharapkan dapat mengisi celah dan identifikasi lebih lanjut bagaimana pengaruh dari
influencer dan literasi keuangan dapat memengaruhi keputusan investasi yang diambil
oleh investor khususnya pada kalangan Gen Z di Indonesia. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menilai kedalaman dan keefektifan influencer dalam menjadi
sumber informasi investasi Gen Z di Indonesia serta menganalisis komponen literasi
keuangan yang memengaruhi keputusan investasi kalangan Gen Z.

Life Cycle Theory

Life Cycle Theory (Teori Siklus Hidup) yang dikembangkan oleh Modigliani dan
Brumberg (1954) menjelaskan bagaimana individu mengelola pendapatan, konsumsi,
dan tabungan sepanjang siklus kehidupan untuk memaksimalkan utilitasnya. Dalam
konteks penelitian ini, teori ini relevan karena Gen Z berada pada tahap awal siklus
hidup ekonomi mereka, di mana keputusan investasi sangat dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti literasi keuangan dan peran financial influencer.
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Berdasarkan teori Life Cycle Theory , individu akan cenderung menyisihkan
sebagian pendapatan untuk investasi sebagai strategi perencanaan keuangan jangka
panjang, tetapi rendahnya literasi keuangan dapat menghambat pengambilan
keputusan yang optimal (Lusardi & Mitchell, 2017). Sementara itu, financial influencer
dapat memengaruhi preferensi dan perilaku investasi mereka melalui informasi yang
diberikan di media sosial. Life Cycle Theory juga menekankan pentingnya akumulasi
kekayaan sejak dini untuk mencapai kesejahteraan finansial di masa depan, sehingga
penelitian ini berupaya memahami bagaimana literasi keuangan dan pengaruh
financial influencer dapat mendorong Gen Z untuk mengambil keputusan investasi
yang lebih rasional sesuai dengan tahapan siklus hidup mereka.

Expected Utility Theory

Expected Utility Theory (Teori Utilitas yang Diharapkan) yang diperkenalkan oleh
Von Neumann dan Morgenstern (1944) menjelaskan bagaimana individu membuat
keputusan dalam kondisi ketidakpastian dengan memilih alternatif yang memberikan
utilitas maksimum berdasarkan ekspektasi keuntungan dan risiko.

Teori Expected Utility Theory relevan karena keputusan investasi Gen Z
melibatkan pertimbangan risiko dan keuntungan yang dipengaruhi oleh tingkat
literasi keuangan serta informasi dari financial influencer (Hens & Rieger, 2010).
Individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung mengevaluasi risiko dan
potensi imbal hasil secara lebih rasional sesuai dengan prinsip utilitas yang
diharapkan, sementara mereka yang kurang literate secara finansial mungkin lebih
rentan terhadap pengaruh financial influencer tanpa melakukan analisis mendalam
(Yeolencia et al, 2024). Selain itu, keberadaan financial influencer dapat membentuk
persepsi risiko dan ekspektasi keuntungan, sehingga memengaruhi preferensi
investasi Gen Z (Ackert & Deaves, 2009). Dengan demikian, penelitian ini
menggunakan Expected Utility Theory sebagai dasar untuk memahami bagaimana
literasi keuangan dan financial influencer berperan dalam proses pengambilan
keputusan investasi di kalangan Gen Z di Indonesia.

Theory of Planned Behavior

Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Ajzen (1991), merupakan suatu
pendekatan dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi niat serta perilaku
individu dalam pengambilan keputusan terkait keuangan atau produk finansial. Teori
ini menekankan bahwa tiga komponen utama yakni sikap individu terhadap suatu
perilaku, norma subjektif atau pengaruh sosial, serta persepsi individu mengenai
kemudahan atau kesulitan dalam melaksanakan perilaku tersebut berperan penting
dalam membentuk niat seseorang untuk bertindak (Lestari, 2023e).

Dalam ranah literasi keuangan, teori ini menunjukkan adanya hubungan positif
antara pemahaman keuangan dan pengambilan keputusan finansial. Niat seseorang
dalam mengelola keuangan secara efektif berkontribusi secara signifikan terhadap
kecenderungan mereka dalam menggunakan produk keuangan atau mengambil
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keputusan finansial yang lebih tepat (Yeolencia et al, 2024). Dengan demikian,
individu yang memiliki tingkat literasi keuangan lebih baik cenderung menunjukkan
motivasi yang lebih besar untuk mengelola keuangan mereka secara optimal serta
memilih instrumen investasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
keuangan mereka (Lestari, 2024).

Relevansi Theory of Planned Behavior dalam penelitian ini terletak pada perannya
dalam menjelaskan bagaimana literasi keuangan mempengaruhi proses pengambilan
keputusan keuangan seseorang (Lestari, 2024). Ketika individu membuat perencanaan
keuangan untuk masa pensiun, mereka cenderung menerapkan pola perilaku yang
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap pentingnya perencanaan tersebut serta
sikap mereka terhadap risiko keuangan (Lestari, 2023b). Jika seseorang memandang
perencanaan pensiun sebagai hal yang esensial, maka mereka lebih mungkin untuk
melakukan tindakan yang mendukung stabilitas keuangan jangka panjang (Delis et al,
2024)

Influencer

Influencer merupakan individu-individu yang mampu mempengaruhi
keputusan orang lain seperti keputusan pembelian. Influencer dapat mempengaruhi
individu melalui saran, pandangan, dan opini mereka. Influencer memiliki banyak
pengikut dan jaringan sosial yang sangat luas sehingga mampu mempengaruhi
dengan signifikan minat dan keputusan yang diambil (Aminta et al., 2024).

Perubahan drastis dalam kehidupan sehari-hari yang disebabkan oleh kehadiran
smartphone, media sosial, dan perdagangan daring telah memberikan dampak
signifikan terhadap perilaku konsumen saat ini. Kemudahan akses informasi,
interaksi digital yang semakin intens, serta pola belanja yang beralih ke platform
online telah mengubah cara konsumen membuat keputusan, berinteraksi dengan
merek, dan memenuhi kebutuhan mereka (Asrun & Gunawan, 2024).

Influencer muncul disebabkan adanya perubahan akibat penggunaan media
sosial dan perdagangan daring yang telah memengaruhi perilaku konsumen. Oleh
karena itu, influencer hadir sebagai tokoh kunci untuk membentuk sikap konsumen,
influencer menarik perhatian Gen Z dengan pembuatan konten yang mudah dipahami
dan menarik terutama jika influencer tersebut tampaknya tidak memiliki motivasi
komersial dan memberikan informasi yang transparan dan dapat dipercaya (Aminta
et al., 2024).

Financial Influencer

Financial influencer merupakan bagian dari influencer yang memberikan saran dan
rekomendasi berdasarkan pengalaman mereka sendiri untuk investasi di pasar modal.
Pengikut dari financial influencer sering meminta pendapat dari mereka walaupun
mereka bukan penasihat keuangan berlisensi (Rodiah et al., 2023).

Hadirnya financial influencer membuat Gen Z mendapatkan akses layanan
keuangan menjadi lebih mudah dan murah diperoleh dengan adaya teknologi
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keuangan. Financial influencer dapat berperan signifikan dalam mengedukasi
masyarakat dan membantu mengurangi kesenjangan pengetahuan terkait keuangan.
Dengan menyajikan informasi secara lebih mudah dipahami dan diakses oleh
berbagai lapisan masyarakat, mereka dapat menjadi sumber wawasan yang
bermanfaat. Namun, penting tidak semua pemengaruh keuangan memiliki
kredibilitas yang terjamin, serta informasi yang mereka bagikan mungkin tidak selalu
objektif atau bebas dari bias. Oleh karena itu, (Delis et al, 2024) masyarakat perlu
bersikap kritis dalam menyaring informasi yang diperoleh agar tidak terjebak dalam
pemahaman yang keliru atau keputusan finansial yang kurang tepat.

Dengan hadirnya media sosial telah menjadi sumber informasi dalam hal yang
berkaitan dengan investasi yang digunakan oleh Gen Z. Kalangan Gen Z mengikuti
financial influencer untuk meningkatkan pemahaman mereka terkait dengan berbagai
topik finansial. Hadirnya media sosial, mereka dapat mencari informasi yang
disajikan dengan sederhana, menarik, dan relevan (Dr et al., 2024).

Pengaruh Finfluencer terhadap Keputusan Investasi Gen Z

Financial influencer memainkan peran yang penting dalam membentuk tren
investasi dan meningkatkan minat masyarakat terhadap dunia keuangan dengan
membagikan berbagai jenis konten finansial melalui platform media sosial. Dengan
menyajikan informasi dalam format yang menarik dan mudah dipahami, financial
influencer dapat mempengaruhi keputusan investasi pengikutnya. Dengan
memberikan wawasan tentang strategi keuangan, analisis pasar, serta peluang
investasi yang sedang berkembang, individu terutama generasi muda akan tertarik
untuk investasi (Sunandes & Meifilina, 2024).

Literasi Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan (2024), menyatakan bahwa literasi keuangan mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap serta perilaku
dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan yang baik akan mendukung individu
dalam mengambil keputusan yang lebih tepat demi mencapai kesejahteraan finansial
masyarakat secara keseluruhan.

Literasi keuangan juga mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola
keuangan secara efektif (Lestari, 2023b). Hal ini mencakup pemahaman terhadap
berbagai produk keuangan, seperti tabungan, investasi, dan pinjaman, serta
keterampilan dalam menyusun perencanaan keuangan yang tepat guna memastikan
stabilitas finansial di masa depan dan mencapai kesejahteraan (Juniarti et al., 2024).

Selain itu, pemahaman pemahaman mengenai literasi keuangan juga melibatkan
wawasan tentang bagaimana uang bekerja di era modern serta bagaimana seseorang
mengelola dan menginvestasikan keuangannya (Lestari, 2023b). Dalam proses
investasi, penting bagi investor untuk mempertimbangkan berbagai faktor seperti
kondisi pasar, risiko, dan potensi keuntungan (Lestari et al, 2024). Sebelum mengambil
keputusan investasi, diperlukan pemahaman yang menyeluruh mengenai literasi
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keuangan agar keputusan yang diambil lebih tepat (Lestari, 2023b). Selain itu, literasi
keuangan juga berperan penting dalam memba’'ntu individu membuat keputusan
finansial yang lebih bijak (Yeolencia et al, 2024).

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi Gen Z

Menurut (Delis et al, 2024) literasi keuangan memengaruhi minat dan keputusan
investasi mahasiswa karena membantu mereka mengevaluasi informasi secara kritis,
mengambil keputusan yang rasional, serta meningkatkan persepsi kontrol terhadap
investasi. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih percaya
diri dan terhindar dari bias psikologis seperti FoMO (Fear of Missing Out), sementara
mereka yang memiliki literasi rendah lebih mudah ragu dan rentan terpengaruh oleh
tekanan sosial (Lestari, 2024).

Senada dengan hal tersebut, Darwati et al. (2022), menyatakan bahwa keputusan
investasi dipengaruhi oleh literasi keuangan, karena pemahaman yang baik
memungkinkan individu menganalisis risiko, memilih instrumen yang sesuai, serta
meningkatkan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan investasi yang
menguntungkan.

Selain faktor literasi keuangan, menurut Mardika et al. (2025), keputusan
investasi Gen Z juga dipengaruhi oleh motivasi pribadi untuk mencapai stabilitas
finansial, pengaruh sosial dari keluarga, teman, media, dan influencer, serta faktor
eksternal seperti promosi platform dan berita ekonomi. Meskipun demikian, mereka
tetap mempertahankan kemandirian dalam memilih investasi yang sesuai dengan
tujuan jangka panjang.

Keputusan Investasi

Investasi adalah aktivitas penanaman modal pada sektor tertentu yang bertujuan
untuk mengoptimalkan akumulasi kekayaan, mendapatkan sumber penghasilan
berkelanjutan, serta mewujudkan tujuan keuangan dalam jangka panjang (Saputri et
al., 2024).

Investasi merupakan keputusan strategis yang berperan dalam pengelolaan
keuangan, pemilihan investasi yang tepat dapat menjadi sumber pendapatan
berkelanjutan (Sun et al, 2022). Melalui investasi, individu dapat mengalokasikan
sebagian dana yang dimiliki untuk mengantisipasi kebutuhan yang tidak terduga
serta membangun tabungan jangka panjang secara lebih terstruktur (Juniarti et
al.,2024). Tujuan investasi adalah memperoleh imbal hasil dari dana yang
dialokasikan, sesuai dengan estimasi keuntungan yang diharapkan (Eduard et al.,
2024).

Menurut Resyita & Khoiriyah (2023), keputusan investasi merupakan
serangkaian tindakan perencanaan yang memperhitungkan tingkat risiko dalam
upaya mengoptimalkan perolehan hasil di masa depan. Ketika individu memilih
untuk berinvestasi, mereka menunda konsumsi aset yang dimiliki pada masa kini
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dengan harapan memperoleh keuntungan, sehingga dapat mengonsumsi lebih
banyak dana yang telah diinvestasikan di masa mendatang (Sun et al, 2022).

Keputusan investasi merupakan keputusan strategis yang diambil oleh investor
dalam mengalokasikan dana pada jenis investasi tertentu guna memperoleh
keuntungan di masa depan dalam periode waktu yang telah ditetapkan (Sun et al,
2022). Keputusan ini mencakup aspek jangka waktu investasi, jenis investasi, serta
perusahaan yang dianggap potensial (Adiningsih & Ghofar, 2022).

METODOLOGI

Objek penelitian ini adalah literatur yang membahas ‘Pengaruh Financial
Influencer dan Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi Kalangan Gen Z di
Indonesia’, yang diperoleh dari berbagai basis data akademik seperti Google Scholar,
Mendeley, Emerald Insight, dan Harzing’s Publish or Perish. Peneliti akan menggunakan
aplikasi Vensim pada pembahasan untuk menggambarkan pola hubungan antara
variabel penelitian. Artikel yang digunakan sebagai sampel penelitian telah diseleksi
berdasarkan relevansi dengan topik dan kriteria penelitian yang telah ditetapkan.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode tinjauan pustaka
(literature  review). Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola dan
kecenderungan hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh financial influencer dan
literasi keuangan terhadap keputusan investasi Gen Z.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari artikel ilmiah, jurnal akademik, dan publikasi lain yang relevan. Data
dikumpulkan melalui pencarian literatur dengan kata kunci yang telah ditentukan,
kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola temuan, dan kecenderungan hasil
penelitian, dengan mengelompokkan jurnal berdasarkan pernyataan penulis adanya
atau tidak adanya pengaruh financial influencer dan literasi keuangan terhadap
keputusan investasi Gen Z.

Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola
utama dari data sekunder yang diperoleh. Analisis yang dilakukan melalui tiga
tahapan:
1. Reduksi data - Menyeleksi informasi relevan dari jurnal yang sesuai dengan
fokus penelitian.
2. Kategorisasi - Mengelompokkan temuan berdasarkan kecenderungan hasil
penelitian, mengenai pengaruh financial influencer, literasi keuangan, terhadap
keputusan investasi Gen Z.
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3. Interpretasi data - Menganalisis pola kecenderungan temuan dengan melihat
distribusi jurnal, mengeksplorasi argumen yang mendukung atau menolak
hubungan tersebut, serta menghubungkannya dengan teori yang relevan.

Proses Seleksi Literatur
Proses seleksi literatur dilakukan dengan tahap berikut
1. Pencarian Literatur
e Kata kunci utama: financal influencer, literasi keuangan, keputusan
investasi, Gen Z, investasi digital.
e Referensi literatur yang digunakan adalah publikasi antara tahun 2020-
2025 untuk memastikan relevansi dengan jurnal peneliti.

2. Penyaringan awal
e Artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap tidak digunakan sebagai
referensi dalam penelitian.

3. Evaluasi literatur
e Literatur yang mengunakan pendekatan analisis isi dengan membahas
tema utama terkait dengan financial influencer dan literasi keuangan.
e Peneliti akan mengidentifikasi pola yang muncul dalam referensi
penelitian untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai fenomena yang diteliti.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Supaya literatur yang direferensikan relevan dengan tujuan penelitian, peneliti
akan menggunakan kriteria berikut:
1. Kriteria Inklusi:
e Penelitian yang meneliti mengenai financial influencer dan/atau literasi
keuangan terhadap keputusan investasi.
e Penelitian yang menyoroti perspektif Gen Z dalam mengambil
keputusan.
e Studi dengan metode analisis kualitatif atau tinjauan pustaka sistematis.

2. Kriteria Ekslusi:
e Penelitian yang tidak menghubungkan topik literasi keuangan dengan
investasi.
e Penelitian yang lebih berfokus pada aspek teknis investasi tanpa melihat
peran influencer
e Penelitian yang tidak disertakan dengan referensi data empiris dan
hanya berupa opini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengidentifikasi sejumlah temuan kunci dari berbagai
sumber akademik yang telah dikaji yaitu jurnal Nasional dan Internasional dengan
total 75 jurnal yang akan menjadi dasar teori peneliti.

Berdasarkan hasil studi literatur yang dikaji, menunjukkan bahwa terdapat dua
faktor utama yang sangat menentukan keputusan investasi Gen Z, yaitu tingkat literasi
keuangan dan pengaruh yang diberikan oleh financial influencer. Studi yang dilakukan
oleh Chairani & Bestari, (2021), Juniarti et al. (2024), dan Utami et al., (2021) secara
konsisten menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih
tinggi memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai risiko serta peluang investasi.
Mereka cenderung lebih rasional dan berhati-hati dalam memilih investasi,
menghindari keputusan yang didasarkan pada tren sesaat atau pengaruh emosional.

Sebaliknya, penelitian oleh Firmansyah et al., (2024), Winarso Aji et al., (2024),
dan (Wulandari & Rasmini, 2024) menyoroti peran financial influencer dalam
membentuk perilaku investasi Gen Z. Studi ini menunjukkan bahwa rekomendasi
yang diberikan oleh influencer keuangan sangat berpengaruh terhadap keputusan
investasi, terutama bagi individu yang memiliki literasi keuangan yang lebih rendah.
Informasi yang disampaikan melalui media sosial sering kali dianggap lebih menarik,
mudah dipahami, dan lebih relevan dibandingkan dengan sumber informasi
keuangan tradisional seperti laporan keuangan atau berita ekonomi.

Beberapa aspek utama yang ditemukan dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi: Individu dengan
tingkat literasi keuangan yang tinggi lebih cenderung memahami risiko dan
melakukan diversifikasi investasi untuk meminimalkan kerugian.

b. Dampak financial influencer terhadap keputusan investasi: Rekomendasi yang
diberikan oleh influencer sering kali menjadi acuan utama bagi investor pemula,
meskipun tidak selalu didasarkan pada analisis fundamental yang kuat.

c. Interaksi antara literasi keuangan dan financial influencer: Individu dengan
pemahaman keuangan yang baik akan lebih selektif dalam menyaring
informasi, sementara mereka yang memiliki pemahaman keuangan rendah
akan lebih rentan terhadap pengaruh dari influencer.

Perbandingan Hasil Studi

Hasil dari berbagai studi menunjukkan adanya kesamaan dalam menyoroti
pentingnya literasi keuangan dalam pengambilan keputusan investasi. Namun,
terdapat perbedaan pandangan mengenai sejauh mana pengaruh financial influencer
berperan dalam keputusan tersebut:

Studi yang dilakukan oleh (Juniarti et al., 2024) dan (Utami et al., 2021)
menyatakan bahwa literasi keuangan yang baik secara konsisten berkorelasi dengan
pengambilan keputusan investasi yang lebih bijak.

Sebaliknya, penelitian oleh (Pradana et al., 2024, p. 20) dan (Chen & Dosinta,
2023) menunjukkan bahwa meskipun individu memiliki tingkat literasi keuangan
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yang tinggi, faktor eksternal seperti tren media sosial dan pengaruh kelompok sebaya
tetap berperan dalam keputusan investasi mereka.

Dalam aspek pengaruh financial influencer, penelitian (Aminta et al., 2024)
mengungkapkan bahwa investor pemula lebih mudah dipengaruhi oleh rekomendasi
influencer dibandingkan dengan investor yang lebih berpengalaman.

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat keterkaitan antara literasi keuangan
dan pengaruh financial influencer dalam pengambilan keputusan investasi Gen Z.
(Jumiyani Jumiyani et al., 2024) menemukan bahwa individu dengan tingkat literasi
keuangan tinggi lebih selektif dalam menerima informasi dari influencer, sementara
mereka yang memiliki pemahaman keuangan rendah lebih rentan terhadap pengaruh
eksternal.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan investasi Gen Z di Indonesia
dipengaruhi oleh literasi keuangan dan financial influencer, para individu dengan
literasi keuangan tinggi lebih cermat dalam menilai risiko dan lebih selektif dalam
mengambil keputusan investasi, Namun sebaliknya, individu dengan pemahaman
keuangan rendah lebih mudah terpengaruh oleh rekomendasi influencer di media
sosial, meskipun informasi yang disampaikan tidak selalu didasarkan pada analisis
yang mendalam.

Dari 75 jurnal yang dianalisis, terdapat 70% yang menunjukkan bahwa
penelitian mendukung literasi keuangan sebagai faktor signifikan dalam keputusan
investasi, sementara 30% jurnal tidak menemukan hubungan yang berarti,
menunjukkan adanya faktor lain yang turut memengaruhi perilaku investasi Gen Z,
sementara itu, 60% jurnal menyatakan bahwa rekomendasi dari financial influencer
memengaruhi keputusan investasi, terutama bagi investor pemula atau Gen Z,
Namun, 40% jurnal menunjukkan bahwa pengaruh influencer tidak selalu dominan,
terutama bagi individu dengan tingkat literasi keuangan tinggi yang lebih mandiri.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa literasi keuangan dan
financial influencer berperan dalam keputusan investasi Gen Z, selain itu, penelitian
ini mengisi kesenjangan dalam studi sebelumnya dengan mengeksplorasi bagaimana
keduanya berinteraksi dalam membentuk perilaku investasi Gen Z.
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